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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkas Rahmat dan 

KaruniaNya, Kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui kegiatan Literasi Keuangan Syariah untuk Ibu-Ibu Rumah Tangga Warga 

Pedurungan Kidul, Kota Semarang. 

Pangabdian kepada masayarakat ini merupakan perwujudan salah satu Tri Dharma 

Pergururan tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademika Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Bank BPD Jateng. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 27 

Januari 2018. Materi pengabdian diperoleh berdasarkan analisis situasi masih rendahnya 

tingkat litarasi keuangan utamanya keuangan syariah di kalangan ibu rumah tangga. 

Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bank BPD Jateng  yang telah memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan pengabdian. 

2. Ketua P3M STIE Bank BPD Jateng yang telah memberikandukungan dan 

bimbingan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

3. Ketua Takmir Masjid Al-Iman Pedurungan Kidul Semarang, yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitas untuk melaksanakan pengabdian. 

Akhir kata semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat 

bagi warga. 

 

 

Semarang, Februari 2018 

Tim Pengabdian Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. LATAR BELAKANG 

Peranan wanita dalam keluarga, baik sebagai ibu rumah tangga maupun wanita 

karir dalam mengelola keuangan keluarga tidak dapat dipandang sebelah mata. Sebagai 

wanita yang telah berkeluarga, pengelolaan keuangan rumah tangga merupakan tugas 

wajib yang harus dilakukan secara cermat. Tugas seorang ibu dalam mengelola 

keuangan sejatinya tidak hanya membelanjakan nafkah yang diperoleh dari suami untuk 

kebutuhan sehari-hari saja. Pada perkembangannya, Ibu rumah tangga memiliki 

beberapa potensi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan bangsa, karena ibu 

rumah tangga yang mengelola keuangan keluarga dan mengajarkan kebiasaan 

mengelola keuangan terhadap putera puterinya. 

Pada praktiknya, ibu rumah tangga juga kerap mendominasi keputusan 

pemanfaatan keuangan keluarga dalam jangka pendek, misalnya membeli emas, 

membeli reksadana atau menabung. Menurut penelitian oleh Bank Dunia, tingkat 

keterlibatan masyarakat terhadap lembaga keuangan formal berpengaruh terhadap 

peningkatan kesejahteraan penduduk di negara tersebut. Untuk itu, diperlukan 

pemahaman yang cukup memadai mengenai produk-produk keuangan, maupun metode 

pengelolaan keuangan secara efisien dengan cara memberikan literasi kepada 

masyarakat khususnya ibu rumah tangga. 

Literasi Keuangan adalah pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence) dan 

keterampilan (skill), yang mempengaruhi sikap (attitude) dan perilaku (behaviour) 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

rangka mencapai kesejahteraan.Tujuan Literasi Keuangan adalah untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan keuangan individu dan perubahan sikap serta perilaku 

individu dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan 

dan memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan konsumen dan/atau masyarakat dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. 

Perkembangan lembaga keuangan melahirkan dua aliran yang berbeda yakni 

Lembaga Keuangan Konvensional dan Lembaga Keuangan Syariah. Islam mengatur 
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segala aktivitas muamalah yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan bagi 

umatnya. Dengan demikian, Literasi Keuangan Islam adalah pengetahuan (knowledge), 

keyakinan (confidence), dan keterampilan (skill), yang mempengaruhi sikap (attitude) 

dan perilaku (behaviour) untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsik Al-Quran dan Hadis. 

Dalam dua dasawarsa pertumbuhan keuangan syariah di Indonesia relatif tinggi. 

Sementara itu,di sisi lain tingkat pemahaman masyarakat Indonesia tentang keuangan 

syariah juga  masih rendah. Hal ini didukung oleh survey yang dilakukan OJK pada 

2016 dimana menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia hanya 

mencapai 8,16 %. Sehubungan dengan kondisi tersebut, maka gerakan pembangunan 

literasi keuangan syariah bagi masyarakat Indonesia adalah sebuah keniscayaan yang 

mutlak dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dengan perencanaan-

perencanaan strategis dan langkah-langkah inisiatif berupa program aksi dengan 

melibatkan semua elemen masyarakat, termasuk diantaranya akademisi, pemuka agama, 

stakeholders keuangan syariah dan regulator keuangan (Otoritas Jasa Keuangan). 

Ibu – ibu majelis taklim di lingkungan Kelurahan Pedurungan Kidul rata – rata 

ibu rumah tangga yang mendapatkan nafkah dari suaminya dengan profesi sebagai 

karyawan sehingga mempunyai penghasilan tetap. Pengelolaan keuangan dari 

penghasilan tetap tentu bisa dibuat perencanaan dengan baik. Hanya saja pengetahuan 

tentang produk dan jasa keuangan syari’ah di kalangan ibu – ibu majelis taklim 

Kelurahan Pedurungan Kidul masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan 

keuangan tidak bervariasi.  

Atas dasar hal tersebut, kami sebagai bagian dari institusi yang berkewajiban 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi (pengajaran, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat) memandang kecenderungan tersebut sebagai masalah yang akan kami 

angkat dalam pengabdian masyarakat. Ruang lingkup pembahasan kami mencakup 

beberapa pengetahuan terkait pengelolaan keuangan syari’ah, akuntansi syari’ah,audit 

syari’ah, jenis industri jasa keuangan syari’ah, produk dan jasa layanan keuangan 

syari’ah termasuk karakteristiknya, meliputi manfaat, biaya, dan risiko atas produk dan 

layanan jasa. 
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2. TUJUAN KEGIATAN 

a. Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai produk dan jasa keuangan 

syari’ah 

b. Mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian 

pada masyarakat 

 

3. MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat pengabdian masyarakat yang kami lakukan adalah untuk memaparkan 

produk dan jasa keuangan syari’ah sehingga peserta dapat menentukan produk dan jasa 

keuangan syariah yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

4. SASARAN 

Khalayak sasaran yang strategis dalam kegiatan ini adalah Majelis Taklim Ibu – 

Ibu Masjid Al-Iman Pedurungan Kidul, Kota Semarang. 

 

5. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Output yang diharapkan: 

a. Terjadi transfer knowledge 

b. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman tentang produk dan jasa keuangan 

syari’ah 

c. Peningkatan kesejahteraan keluarga dengan perencanaan keuangan yang lebih 

efektif 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

1. PERSIAPAN KEGIATAN  

Sebelum pelaksanaan kegiatan dilakukan persiapan – persiapan yaitu :  

a. Mengajukan izin melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat kepada mitra 

kegiatan. 

b. Memberikan undangan kegiatan kepada ibu – ibu majelis taklim masjid Al 

Iman  

c. Mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada peserta pengabdian 

kepada masyarakat. 

d. Mempersiapkan perlengkapan dan peralatan penunjang yang akan digunakan 

sebagai media dalam penyampaian materi (fotokopi materi, cetak backdrop, 

dan menyiapkan screen LCD). 

e. Mempersiapkan rundown kegiatan pengabdian. 

 

2. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari 27 Januaari 

2018 bertempat di Masjid Al Iman Pedurungan Kidul, Semarang. Acara dimulai pada 

pukul 15.30 WIB. Materi yang disampaikan terbagi menjadi 5 bahasan yaitu : 

a. Pengelolaan keuangan secara syari’ah  

b. Akuntansi Syariah sebagai Sarana Pertanggungjawaban Keuangan 

c. Aqad – aqad Syari’ah 

d. Macam – macam Investasi Syari’ah 

e. Audit dan Pengawasan Bank Syari’ah 

Materi disampaikan dalam waktu kurang lebih 90 menit kemudian dilanjutkan dengan 

tanya jawab pada sesi kedua. Pertanyaan –pertanyaan yang diajukan diantaranya adalah: 

a. Bagaimana cara menanamkan modal atau investasi secara syariah 

b. Apakah boleh orang non muslim berinvestasi pada investasi syari’ah 

c. Bagaimana cara berinvestasi pada asuransi syari’ah 

d. Bagaimana cara berinvestasi pada pegadaian syari’ah 
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Sesi selanjutnya diberikan pertanyaan kepada peserta sebagai umpan balik 

pemberian materi literasi keuangan syari’ah. Bagi peserta yang dapat menjawab 

pertanyaan diberikan hadiah.   

Di akhir acara sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama 

antara STIE BANK BPD JATENG Semarang dan Masjid Al Iman Pedurungan Kidul 

kami memberikan cenderamaata kepada ketua Masjid Al Iman Pedurungan Kidul. 

 

3. REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat bagi masyrakat, maka untuk 

selanjutnya diperlukan: 

a. Kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini 

b. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda 
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LAMPIRAN 

 

Ket: Sdri. Yanti Puji Astuti, SE, MM sedang memberikan paparan mengenai Pengelolaan 

Keuangan Syariah. 

 

 

Ket: Sdri. Khairina Nur Izzaty, SE, M.Si, Akt sedang memberikan paparan mengenai 

Akuntansi Syariah dan Perannya dalam Pertanggungjawaban Keuangan. 

 



 

 

Ket:  Sdr. Eko Agung Nugroho, SE, MM sedang memberikan paparan mengenai Aqad-Aqad 

Syar’i Perbankan Syariah 

 

 

Ket:  Sdr. Suryakusuma Kholid Hidayatullah, SE, MM sedang memberikan paparan 

mengenai Investasi Syariah. 

 



 

Ket:  Sdr. Suryakusuma Kholid Hidayatullah, SE, MM sedang memberikan paparan 

mengenai Investasi Syariah. 

 

 

Ket: Salah satu peserta mengajukan pertanyaan pada sesi tanya jawab. 

 

 

 



 

Ket: Salah satu peserta mengajukan pertanyaan pada sesi tanya jawab. 

 

 

Ket: Salah satu peserta menjawab pertanyaan dari tim pengabdian. 

 



 

Ket: Penyerahan plakat ucapan terima kasih dari tim pengabdian kepada sekretaris Takmir 

Masjid Al-Iman 

 

 

Ket: Tim Pengabdian masyarakat. 

 

 



Pengabdian Masyarakat 
STIE Bank BPD Jateng 

Sabtu, 27 Januari 2018

Suryakusuma Kholid Hidayatullah, SE MM



Overview

• Konsep Investasi Syariah

• Macam Investasi Syariah

• Produk Investasi Syariah
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Konsep Dasar Investasi

• Investasi Investment : menanam

• Investasi : menanamkan modal atau menempatkan
aset, baik berupa harta maupun dana, pada suatu
yang diharapkan akan memberikan hasil
pendapatan atau akan meningkatkan nilainya di
masa mendatang (Muhammad Firdaus NH. Sistem
Keuangan dan Investasi Syariah, 2005:12)



Investasi Syariah

• Investasi Syariah adalah Kegiatan Penempatan
dana pada satu atau lebih jenis asset yang
terhindar dari sifat Maysir (QS Al Maidah 5 : 90),
Gharar, dan Riba’ (QS Al Baqarah 2 : 275) serta
peraturan-peraturan lain yang telah ditetapkan
oleh Fiqih Islam tentang muamalah



Macam-macam Investasi Syariah

• Pasar Modal Syariah

• Pegadaian Syariah

• Asuransi Syariah



Pasar Modal Syariah

• Saham Syariah

• Sukuk (Obligasi Syariah)

• Reksa Dana Syariah



Pegadaian Syariah

• Gadai Syariah

• Pembiayaan AMANAH  pegawai/karyawan tetap

• Pembiayaan ARRUM  usaha/bisnis mikro



Akad Produk Pegadaian Syariah

1. Qardh al-hasan = Akad ini digunakan rahin untuk tujuan konsumtif,
oleh karena itu rahin akan dikenakan biaya perawatan dan
penjagaan barang gadai (marhun) oleh pegadaian (murtahin).

2. Mudharabah = Akad yang diberikan bagi rahin yang ingin
memperbesar modal usahanya atau untuk pembiayaan lain yang
bersifat produktif.

3. Ba’iMuqayyadah = Akad ini diberikan kepada rahin untuk keperluan
yang bersifat produktif. Seperti pembelian alat kantor atau modal
kerja. Dalam hal ini murtahin juga dapat menggunakan akad jual beli
untuk barang atau modal kerja yang diinginkan oleh rahin. Marhun
adalah barang yang dimanfaatkan oleh rahin ataupun murtahin.

4. Ijarah = Objek dari akad ini adalah pertukaran manfaat tertentu.
Bentuknya adalah murtahin menyewakan tempat penyimpanan
barang



Prinsip Asuransi Syariah

• Tolong-Menolong (Ta’awun)

• Saling Menanggung (Takaful)

• hibah/ dana Kebajikan (Tabarru’)



Asuransi Syariah

• Asuransi harta benda syariah

• Asuransi rekayasa syariah

• Asuransi pengangkutan barang syariah

• Asuransi kecelakaan syariah

• Asuransi kesehatan syariah



Asuransi Syariah

• Akad Tabarru

• Akad Tijarah


